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Penerapan kurikulum 2013 memberikan 

harapan baru bagi masyarakat dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan nasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu  materi 

pelajaran penting untuk diajarkan pada semua 

jenjang dan jenis sekolah. Belajar matematika 

lebih abstrak jika dibandingkan dengan bidang 

lainnya yang diajarkan di sekolah, karena  

dalam  matematika  memuat  bahasa  simbol  

tentang  berbagai  gagasan  dan  istilah.  

Karakteristik matematika   yang demikian 

memunculkan berbagai gejala yang 

berhubungan dengan kesulitan belajar 

matematika (Runtukahu dan Kandou, 

2014:19). Kesulitan yang sering muncul dalam 

pembelajaran matematika meliputi kurang 

kemampuan  dalam konsep, kesulitan dalam 

mengingat, aplikasi rumus dan lain sebagainya. 

Kesulitan-kesulitan tersebut sering ditemui di  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sekolah  yang mengakibatkan peserta didik 

kurang memberikan respon dalam proses 

belajar mengajar. Kurangnya respon peserta 

didik dalam pembelajaran dapat berakibat 

pada menurunnya hasil belajar, namun peserta 

didik tidak dapat selalu disalahkan karena 

munculnya respon adalah akibat dari 

pemberian stimulus yang disampaikan oleh 

guru. 

Permasalahan  tersebut  dapat  

ditemukan  berdasar  pada  hasil  observasi  

serta  dari  hasil  wawancara dengan guru dan 

dengan peserta didik pada salah satu sekolah 

di kabupaten Mojokerto. Berdasarkan hasil 

observasi di MA Syarif Hidayatullah kelas X 

terlihat bahwa peserta didik tidak semua 

EduMath 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

MODIFIKASI TINGKAH LAKU (BEHAVIORAL) 
UNTUK MENINGKATKAN HASILBELAJAR MATEMATIKA 

 
𝐌𝐮𝐡𝐚𝐦𝐦𝐚𝐝 𝐙𝐢𝐝𝐧𝐢 𝐍𝐮𝐫𝐨𝐧𝟏, 𝐀𝐦𝐚 𝐍𝐨𝐨𝐫 𝐅𝐢𝐤𝐫𝐚𝐭𝐢𝟐 
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Abstrak: Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep materi matematika dan kurang 
berperan aktif dalam belajar adalah permasalahan yang terjadi pada peserta didik kelas X 
MA Syarif Hidayatullah. Guna mengatasi permasalahan tersebut dilakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta 
didik dan hasil belajar menggunakan penerapan model pembelajaran modifikasi tingkah 
laku (Behavioral). Penelitian ini memperoleh hasil yang meningkat dari siklus I ke siklus 
II sebagai berikut: 1) observasi aktivitas guru memperoleh hasil 73% kriteria(C) dan 
meningkat menjadi 86% kriteria(A), 2) observasi aktivitas peserta didik memperoleh hasil 
66% kriteria(C) dan meningkat menjadi 79% kriteria(B), 3) hasil belajar peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata 70,27 dengan persentase klasikal 66% dan meningkat menjadi 
80,22 dengan persentase klasikal 83%. Terdapat peningkatan pada seluruh aspek yang 
diamati disiklus II, maka siklus dapat dihentikan. Disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan seluruh aspek yang diamati pada materi 
persamaan kuadrat..  

 
Kata kunci: Behavioral, PTK, Hasil. 
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menunjukkan perilaku menanggapi (merespon 

secara positif) ketika pembelajaran, hal ini 

dikarenakan guru hanya memberikan 

pengarahan kepada ketua kelompok sebagai 

penanggungjawab kelompok dalam praktik 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki 

karakter pasif belum dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik dan terkesan tidak 

mengerti jalannya pembelajaran. Hasil 

wawancara kepada salah satu guru 

matematika pada tanggal 24 Mei 2016, 

diperoleh gambaran pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Berdasarkan penuturan 

guru yang bersangkutan, menurut beliau 

metode kelompok yang digunakan cukup 

efektif pada beberapa materi pembelajaran 

matematika, tetapi dalam pelaksanaannya 

muncul beberapa masalah baru. Masalah yang 

muncul adalah hanya sebagian peserta didik 

yang aktif, hanya peserta didik yang 

memahami saja yang antusias dalam belajar 

dan apabila diberikan suatu permasalahan 

tidak semua peserta didik mampu memahami 

serta mengerjakan. Hasil wawancara pada 

beberapa peserta didik sebagai perwakilan dari 

36 peserta didik, mereka mengatakan bahwa 

pelajaran matematika sangat menantang. 

Peserta didik juga mengeluhkan kesulitan 

menerapkan rumus dalam pengerjaan soal 

serta peserta didik menginginkan guru dapat 

menjelaskan materi secara detail dan 

terperinci. 

Model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku (Behavioral) adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat menjadi 

alternatif, karena model ini menerapkan teori 

behavioristik. Teori behavioristik sendiri 

bertujuan mengembangkan sistem yang efisien 

untuk mengurutkan tugas-tugas belajar dan 

membentuk tingkah laku dengan cara 

memanipulasi penguatan. Salah satu ahli yang 

mengembangkan teori behavioristik ini adalah 

B.F.Skinner, menurut beliau belajar adalah 

hubungan antara stimulus dan respon yang 

terjadi melalui interaksi dalam lingkungannya, 

yang kemudian akan menimbulkan perubahan 

tingkah laku (Budiningsih, 2005:24). B.F. 

Skinner merupakan tokoh yang 

mengembangkan konsep mesin pembelajaran, 

CAI (Computer Assisted Intruction) sebagai 

pengembangan lebih lanjut dari konsep mesin 

pembelajaran. Konsep-konsep yang telah 

dikembangkan oleh Skinner mendasari fase 

pembelajaran pada model pembelajaran 

modifikasi tingkah laku (Behavioral). Ada 

empat fase dalam model pembelajaran ini, 

yaitu: 1) fase mesin pembelajaran yang 

menggunakan CAI (Computer Assisted 

Intruction), 2) penggunaan media, 3) 

pengajaran berprogram, 4) pemberian  kondisi  

(Operant  Conditioning)  dan  pemberian  

penguatan  (Operant  Reinforcement),  

(Rusman, 2012:144). Fase pembelajaran yang 

demikian memberikan peluang terjadi 

perubahan tingkah laku serta pemahaman 

materi yang lebih maksimal. Komunikasi 

antara peserta didik dengan guru juga akan 

terbentuk akibat dari pemberian stimulus dari 
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guru sementara peserta didik menanggapi atau 

respon. 

Demi  terciptanya  pengalaman  dan  

penambahan  wawasan  dalam  proses  

pembelajaran,  maka  perlu adanya kerjasama 

antara guru matematika dan peneliti melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses 

penelitian yang dijalankan dapat memberikan 

kesempatan kepada peneliti dan guru 

matematika untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang kemudian dikaji bersama. 

Penelitian tindakan tersebut dilakukan dengan 

penerapan model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku (Behavioral) pada pelajaran 

matematika materi persamaan  kuadrat  pada  

Kelas  X  di  MA  Syarif  Hidayatullah  Kab.  

Mojokerto.  Rumusan  masalah  pada 

penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 

aktivitas guru, bagaimana peningkatan 

aktivitas peserta didik dan bagaimana 

peningkatan hasil belajar matematika peserta 

didik setelah dilakukan penerapan model 

pembelajaran modifikasi tingkah laku 

(Behavioral) pada materi persamaan kuadrat 

kelas X MA Syarif Hidayatullah Mojokerto. 

Dari rumusan maslah yang demikian, maka 

tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

peningkatan aktivitas guru, peningkatan 

aktivitas peserta didik dan peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah diberikan 

penerapan model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku (Behavioral) pada materi 

persamaan kuadrat kelas X MA Syarif 

Hidayatullah Mojokerto. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  yang  dilaksanakan  

merupakan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  

atau  disebut  Classroom Action Research 

(CAR). Kunandar, 2008 (dalam Ekawarna, 

2011: 5), mengatakan bahwa PTK merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau 

bersama dengan orang lain (kolaborasi) yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

Model penelitian yang digunakan adalah model 

penelitian tindakan kelas yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model tersebut 

terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan 

(Planning), tindakan (Acting), observasi 

(Observing), dan refeksi (Reflecting). 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X MA Syarif Hidayatullah 

Mojokerto dengan jumlah sebanyak 36. 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2016 / 2017. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar 

observasi dan lembar soal tes. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi 

dan metode tes. 

Aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran dikatakan baik, jika 

memperoleh persentase minimal sebesar 76% 

atau berada pada kriteria minimal aktif. 

Ketuntasan belajar secara klasikal dinilai 

tuntas apabila nilai minimum yang didapat 

sebesar 75% atau lebih 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Instrumen 

Tindakan penelitian diawali dengan 

terlebih dahulu melakukan uji validasi 

instrumen penelitian kepada 2 validator 

ahli. Berdasarkan kebutuhan dalam 

penelitian, peneliti melakukan uji validasi 

beberapa instrumen dan perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam siklus 

I diantaranya adalah lembar RPP siklus I, 

lembar observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas peserta didik dan lembar 

soal tes hasil belajar peserta didik siklus I. 

Apabila instrumen tersebut telah memenuhi 

syarat yaitu valid dan layak untuk dijadikan 

instrumen penelitian, peneliti dapat 

melakukan tindakan siklus I. Setelah 

tindakan siklus I, dilakukan refleksi 

tindakan yang kemudian digunakan sebagai 

pedoman pada pembuatan instrumen siklus 

II. Setelah siklus I berakhir, dilakukan uji 

validasi instrumen dan perangkat 

pembelajaran berupa RPP siklus II yang 

selanjutnya digunakan untuk memperoleh 

data dalam tindakan penelitian pada siklus 

II. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitin Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti 

menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrumen yang 

akan digunakan saat proses 

pembelajaran berupa: 

1) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pertemuan 

ke-1 dan pertemuan ke-2 

2) Sumber belajar seperti : CAI 

(Computer Assisted Intruction), 

buku paket kelas X dan LKS 

sekolah. 

3) Lembar observasi aktivitas guru 

dan lembar observasi aktivitas 

peserta didik 

4) Kisi-kisi soal tes hasil belajar, 

lembar soal tes hasil belajar dan 

alternatif jawaban soal tes 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tindakan   yang   dilaksanakan   

berupa   pelaksanaan   pembelajaran   

sesuai   dengan   Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat dan divalidasi 

oleh validator ahli sebelumnya. 

Peneliti bertindak sebagai guru dan 

guru mata pelajaran sebagai 

pengamat aktivitas guru. Untuk 

mengetahui aktivitas peserta didik, 

maka rekan sejawat bertindak 

sebagai pengamat aktivitas peserta 

didik. Tahap pelaksanaan pada 

siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan 

setiap pertemuan selama 2  45 

menit. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada 8 Desember 

2016, pertemuan ke-2 dilaksanakan 
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pada 9 Desember 2016. Adapun 

pelaksanaan tes siklus I 

dilaksanakan pada 10 Desember 

2016 

c. Tahap Pengamatan 

1) Aktifitas Guru 

Data tentang aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran 

dengan penerapan model 

pembelajaran modifikasi  

tingkah  laku  (Behavioral)  

pada  siklus  I  pertemuan  

pertama  dan  pertemuan  kedua, 

disajikan dalam tabel berikutz: 

Tabel Hasil Observasi 

Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Pertemuan Ke- Skor 

1 71,42 

2 75 

Rata-rata 73,21 

Persentse 73% 

Kriteria C 

 

2) Aktifitas Siswa 

Data tentang aktivitas peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran  dengan  

menggunakan penerapan model  

pembelajaran  modifikasi  

tingkah  laku  (Behavioral) 

pada  siklus  I  pertemuan  

pertama  dan pertemuan kedua 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel Aspek Dalam Aktivitas 

Peserta didik 

Aspek yang diamati 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru 

2. Menyelesaikan soal-soal 

dalam LKS 

3. Unjuk kerja 

 

Tabel Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

3) Hasil Belajar 

Data tentang nilai tes hasil 

belajar peserta didik pada siklus 

I disajikan pada tabel berikut 
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d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan dengan 

kegiatan analisis, interpretasi dan 

evaluasi yang diperoleh dari data 

hasil observasi dan tes hasil belajar 

peserta didik untuk pengkajian 

kekurangan dalam pencapaian 

tujuan tindakan kelas, beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki 

diantaranya: 

Tabel Refleksi Siklus I 

Kekurangan Aktifitas Guru (Peneliti) 

Guru belum mampu membangun rasa 
ingin tahu peserta didik 
Guru belum dapat mengklarifikasi respon 

yang muncul dari peserta didik secara maksimal 
Guru belum mampu memantau dan 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan 

Kekurangan Aktifitas Peserta Didik 

Peserta didik belum dapat menanggapi 
pertanyaan dari guru dan belum dapat menerima 
materi secara maksimal 
Peserta didik belum dapat merespon berupa 

mengajukan pertanyaan pada guru jika belum 
paham 
Peserta didik belum dapat memberikan 
sanggahan atau penguatan terhadap pendapat 
peserta didik lain 

 

Dari   beberapa   faktor   yang   

telah   dikemukakan   di   atas,   

maka   peneliti   

mengkomunikasikan 

permasalahan yang terjadi dengan 

guru mata pelajaran untuk 

memperoleh solusi. Beberapa 

solusi perbaikan proses 

pembelajaran terhadap aktivitas 

yang dilakukan pada siklus II, 

yaitu : 

1. Penambahan item pada CAI 

berisi kuis soal-soal sebagai 

stimulus tambahan untuk 

memperkuat respon yang 

muncul. 

2. Penambahan penguatan berupa 

tambahan poin nilai bagi 

peserta didik yang dapat 

mengerjakan soal kuis pada 

media CAI 

3. Mengkaji  kembali  materi  dan  

soal-soal  yang  diberikan  

kepada  peserta  didik  agar  

tercapai kesesuaian antara 

alokasi waktu dengan materi. 

4. Menambah simulasi materi dan 

pengerjaan soal melalui 

pemaksimalan CAI, dengan 

tujuan agar guru dapat 

memantau peserta didik secara 

maksimal. 
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2. Hasil Penelitin Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilakukan 

selama 1 pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada 15 

Desember 2016. Adapun pelaksanaan 

tes siklus II pada 16 Desember 2016. 

Penelitian siklus II dilaksanakan 

dalam empat tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti 

menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrumen yang 

akan digunakan saat proses 

pembelajaran berupa : 

1. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pertemuan 

ke-1. 

2. Tambahan item pada CAI 

berupa soal-soal kuis. 

3. Lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar observasi 

aktivitas peserta didik. 

4. Kisi-kisi soal tes hasil belajar, 

lembar soal tes hasil belajar 

dan alternatif jawaban soal tes 

b. Tahap Pelaksanaan 

Sama seperti siklus I, instrumen 

dibuat dan divalidasi oleh 

validator ahli kemudian digunakan 

pada penelitian tindakan siklus II. 

Tahap pelaksanaan siklus II ini 

terdiri dari 1 kali pertemuan 

selama 2 × 45 menit. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada 15 

Desember 2016. Adapun 

pelaksanaan tes siklus II 

dilaksanakan pada 16 Desember 

2016. 

c. Tahap Pengamatan 

Hasil yang diperoleh dari 

pengamatan yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran dan rekan 

sejawat dengan penerapan model 

pembelajaran modifikasi tingkah 

laku (Behavioral) adalah sebagai 

berikut : 

1) Aktifitas Guru 

Data tentang aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel Hasil Observasi 

Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Pertemuan Skor 

1 85,71 

Rata-rata 85,71 

Pesentase 86 % 

Kriteria A 

2) Aktifitas Peserta Didik 

Data tentang aktivitas peserta 

didik pada siklus II pertemuan 

pertama disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel Aspek Dalam Aktivitas 

Peserta didik 

Aspek yang diamati 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru 

2. Menyelesaikan soal-soal 
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LKS 

3. Unjuk kerja 

 

Tabel Hasil Observasi 

Aktivitas Peserta didik Pada 

Siklus II 

 

 

 

 

 

3) Hasil Belajar Peserta Didik 

Data tentang nilai tes hasil 

belajar peserta didik pada siklus 

II disajikan pada tabel berikut. 

Tabel nilai tes hasil belajar 

peserta didik pada siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan, seluruh kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku (Behavioral) sudah 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Kekurangan pada siklus I telah 

diperbaiki dalam siklus II adalah 

sebagai berikut: 

1)  Guru memiliki perkembangan 

aktivitas yang lebih baik, hal 

tersebut terlihat dari sudah 

mampunya guru dalam 

menyesuaikan pemberian 

stimulus yang dapat 

merangsang respon dari 

peserta didik 

2)  Penambahan  item pada  CAI  

berisi  kuis  soal-soal  sebagai  
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stimulus  tambahan  dapat  

memperkuat respon yang 

muncul sehingga peserta didik 

lebih aktif. 

3)  Pemaksimalan CAI berdampak 

pada maksimalnya guru dalam 

memantau respon peserta didik 

yang muncul. 

4) Guru sudah aktif dalam 

memantau respon yang muncul, 

terlihat dari unjuk kerja peserta 

didik yang berjalan dengan baik. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas 

guru pada siklus I diperoleh persentase 

sebesar 73% dengan kriteria cukup aktif 

(C). Pencapaian yang demikian disebabkan 

oleh beberapa kendala yang muncul dari 

persiapan dan cara guru dalam mengatur 

kelas. Guna meningkatkan aktivitas guru 

pada siklus I, dilakukan upaya   yang   

dapat   meminimalisir   beberapa   

kekurangan   tersebut.   Upaya   yang   

dilakukan   adalah memaksimalkan 

penggunaan CAI dan mengkaji kembali 

kesesuaian antara alokasi waktu dengan 

materi. Upaya yang dilakukan dapat 

meningkatkan aktivitas guru, hal ini 

terlihat dari hasil penelitian pada siklus II 

diperoleh persentase sebesar 86% dengan 

kriteria sangat aktif (A). 

Berdasarkan data hasil observasi 

aktivitas peserta didik pada siklus I 

diperoleh persentase sebesar 66% dengan 

kriteria cukup (C). belum tercapainya 

kriteria dapat disebabkan oleh  beberapa 

kekurangan diantaranya adalah belum 

muncul keberanian pada peserta didik 

dalam merespon stimulus dari guru secara 

positif. Akibat dari kekurangan tersebut 

peserta didik kurang aktif dan belum dapat 

menyerap materi dengan maksimal. 

Tindakan pada siklus II mengalami 

perbaikan pada aktivitas guru yang 

berdampak juga pada aktivitas peserta 

didik,  sehingga  peserta didik semakin  

aktif. Berdasarkan  data  hasil observasi  

aktivitas peserta didik pada siklus II 

diperoleh persentase sebesar 79% dengan 

kriteria baik (B). 

Berdasarkan data hasil belajars 

peserta didik pada siklus I diperoleh 

persentase ketuntasan belajar 

klasikalnya sebesar 67% kemudian pada 

siklus II persentase ketuntasan belajar  

klasikalnya sebesar 83 %.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian  ini    adalah  Penelitian  Tindakan 

Kelas  (PTK)  yang  bertujuan  untuk  

mendiskripsikan peningkatkan aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik dan hasil belajar 

melalui penerapan model pembelajaran 

modifikasi tingkah laku (Behavioral). 

Penelitian dilakukan pada materi persamaan 

kuadrat kelas X MA Syarif Hidayatullah 
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KAB. Mojokerto, berikut hasil-hasil yang 

telah diperoleh: 

a) Aktivitas guru dari siklus I ke siklus 

II  mengalami peningkatan, dari 73% 

dengan kriteria cukup aktif (C) pada 

siklus I menjadi 86% dengan kriteria 

sangat aktif (A) pada siklus II. 

b) Aktivitas peserta didik dari siklus I ke 

siklus II  mengalami peningkatan, dari 

66% dengan kriteria cukup aktif (C) 

pada siklus I menjadi 79% dengan 

kriteria aktif (B) pada siklus II. 

c) Hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebagai berikut, rata-rata hasil belajar 

dari 70,27 pada siklus I menjadi 80,22 

pada siklus II, dan persentase klasikal 

66% pada siklus I menjadi 83% pada 

siklus II.  

Terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

oleh sebab itu penilitian tindakan kelas dapat 

dihentikan pada siklus II. Dari analisis yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran modifikasi tingkah laku 

(Behavioral) dapat meningkatkan aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas X MA Syarif 

Hidayatullah Kabupaten Mojokerto pada 

materi persamaan kuadrat. 

 

SARAN  

Beberapa saran yang perlu disampaikan 

dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan penerapan model pembelajaran 

modifikasi tingkah laku (Behavioral)  dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pembelajaran   model   pembelajaran   

modifikasi   tingkah   laku   (Behavioral)   

perlu   diterapkan   pada pembelajaran 

matematika dimasa sekarang, dengan 

model ini guru dapat mengasah 

kemampuan dalam teknologi dan 

memahami jalan pemikiran paserta didik. 

b) Pembelajaran dengan model ini 

hendaknya tidak memberatkan peserta 

didik atau memaksakan sebuah stimulus 

agar memperoleh respon, karena karakter 

model ini adalah menumbuhkan rasa ingin 

tahu serta meningkatkan daya juang peserta 

didik. 

c) Penggunaan  CAI  (Computer  Assisted  

Intruction)  pada  model  ini  sebaiknya  

dapat  dimaksimalkan  dan hindari 

penyusunan media belajar yang monoton.  

d) Pemberian penguatan perlu dicermati 

dalam model pembelajaran ini, agar 

penguatan yang diberikan pada peserta 

didik benar-benar dapat meningkatkan 

respon. 
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